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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan model pembelajaran guided discovery, peningkatan hasil belajar, dan respon siswa pada materi pokok pengukuran siswa kelas VII SMPN 5 Sidoarjo. Penelitian yang akan dilakukan didasarkan oleh adanya tuntutan pembelajaran saintifik dan empat kompetensi penilaian sehingga membutuhkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Pemilihan materi pengukuran didasarkan pada dokumen hasil belajar siswa sebelumnya dengan rata-rata hasil belajar sebesar 68,20%. Penelitian yang dilakukan adalah pre-experimental dengan menggunakan satu kelas perlakuan. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII-1 SMPN 5 Sidoarjo tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, tes, dan angket. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa secara signifikan yang dibuktikan dengan perhitungan uji-t yaitu thitung = 12,174 > ttabel = 1,697 taraf signifikasi 0,05. Signifikasi peningkatan hasil belajar menggunakan uji n-gain diperoleh perhitungan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar sebesar 0,5934 dengan kategori sedang. Keterlaksanaan model pembelajaran guided discovery sebesar 96,55% dengan kriteria sangat baik. Siswa memberikan respon sangat baik terhadap implementasi model pembelajaran guided discovery dengan persentase sebesar 92,20%.
Kata Kunci: guided discovery, hasil belajar.
Abstract
This study aimed to describe the implementation of  guided discovery learning model, improved learning outcomes, and student responses in the subject matter measurement seventh grade students of SMPN 5 Sidoarjo. Research to be conducted based on the demands of scientific study and four aspects of assessment to require the involvement of students in learning. Selection of materials based on the measurement of student learning outcomes document previously with an average of 68.20% of learning outcomes. Research to be carried out are pre-experimental study using a single-class treatment. The subjects were students of class VII-1 SMPN 5 Sidoarjo 2015/2016 school year totaling 32 students. Data collection techniques using the method of observation, tests and questionnaires. Results of research have shown that there is an increase in student learning outcomes significantly as evidenced by the t-test calculation is t = 12.174> t table = 1.697 significance level of 0.05. Significance of learning outcome using n-gain test obtained by calculation that it is raising learning outcomes of 0.5934 with medium category. The implementation of guided discovery learning model of 96.55% with criteria very well. Students responded positively to the implementation guided discovery learning model obtained a percentage of 92.20%.

Keywords: guided discovery, learning outcomes 

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat penting bagi pembangunan suatu bangsa. Dalam mewujudkan penyelenggaraan pendidikan, harus disertai dengan kualitas pendidikan yang baik. Pendidikan dapat dikatakan berkualitas baik jika dapat mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut diperlukan berbagai perencanaan, persiapan yang matang, dan pelaksanaan pembelajaran yang terorganisir agar tujuan dari pendidikan dapat terlaksana dengan baik sesuai yang diharapkan.

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah melalui kurikulum. Kurikulum merupakan alat yang sangat penting bagi keberhasilan suatu pendidikan. Kurikulum ibarat jantung pendidikan, jika jantung itu berfungsi baik maka keseluruhan badan pun akan berfungsi dengan baik. Tanpa kurikulum yang sesuai dan tepat, maka suatu tujuan dan sasaran pendidikan sebagus apapun akan sulit untuk dicapai. Dalam pasal 1 butir 19 UU nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yaitu “kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”. Dengan begitu, tidak heran bahwa selalu ada upaya perubahan dan perbaikan terhadap kurikulum nasional hingga sampai kurikulum 2013 sekarang.

Nuh (2013) menyatakan bahwa kurikulum 2013 lebih ditekankan pada kompetensi dengan berbasis sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Selain itu, Kurniasih (2014) menyatakan bahwa kurikulum 2013 merupakan serentetan rangkaian penyempurnaan terhadap kurikulum yang dirintis tahun 2004 yang berbasis kompetensi dan diteruskan dengan kurikulum 2006.

Permendikbud 103 tahun 2014 menyatakan bahwa proses pembelajaran dalam kurikulum 2013 dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan saintifik, oleh sebab itu kegiatan pembelajaran harus meliputi 5M, yaitu 1) Mengamati; 2) Menanya; 3) Mengumpulkan informasi; 4) Mengasosiasi; 5) Mengkomunikasikan. Selain itu, kurikulum 2013 memiliki empat Kompetensi Inti (KI) yang menjadi acuan kegiatan pembelajaran, yaitu K-1 untuk kompetensi sikap spiritual, KI-2 untuk kompetensi inti sikap individu dan sosial, KI-3 untuk kompetensi inti pengetahuan, dan KI-4 untuk kompetensi inti keterampilan. Oleh karena itu, dalam kurikulum 2013 yang mengharuskan pembelajaran saintifik, siswa ditekankan agar terlibat dalam kegiatan pembelajaran.

Permendikbud nomor 65 tahun 2013 menyatakan bahwa untuk memperkuat pendekatan ilmiah atau saintifik perlu diterapkan pembelajaran berbasis penelitian atau penemuan (discovery). Atsnan (2013) menyatakan bahwa pendekatan saintifik atau lebih umum dikatakan pendekatan ilmiah merupakan pendekatan yang digunakan dalam kurikulum 2013 yang memerlukan keterlibatan siswa dalam rangka penemuan terhadap suatu pengetahuan. Agar dapat disebut ilmiah, metode pencarian harus berbasis pada adanya objek atau masalah yang diobservasi untuk menemukan bukti-bukti pengetahuan, melakukan eksperimen, dan mengambil kesimpulan dari fakta-fakta yang diperoleh. Berdasarkan paparan diatas, salah bentuk pembelajaran berbasis penemuan (discovery) adalah penemuan terbimbing (guided discovery) yang diharapkan dapat menunjang terwujudnya seluruh kompetensi yang dimuat dalam kurikulum 2013 yang berbasis pendekatan saintifik berupa 5M yang memerlukan keterlibatan siswa.
Wilcox dalam (Slavin, 2005) menyatakan bahwa pembelajaran penemuan (guided discovery) mendorong siswa untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip dan guru mendorong siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip untuk mereka sendiri. Dalam pembelajaran guided discovery, mulai dari observasi sampai dengan eksperimen dan hasil penemuan semua dilakukan oleh siswa melalui bimbingan dan arahan guru. Hal ini sejalan dengan pendapat Qori'ah (2010) yang menyatakan bahwa guru merencanakan serangkaian kegiatan belajar siswa, membimbing siswa dalam menemukan pengetahuan yang mereka peroleh agar tercapai keterarahan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, guided discovery dapat mendorong siswa untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan, menyelidiki, dan menyimpulkan sendiri melalui bimbingan guru. Diharapkan dengan pengetahuan berupa prinsip dan konsep yang siswa peroleh akan lebih bermakna dan akan tersimpan lebih lama dalam ingatan siswa.

Brunner (1997) menyatakan bahwa dalam pembelajaran guided discovery peserta didik diberikan suatu permasalahan untuk dipecahkan dan guru memberikan petunjuk, arahan, umpan balik, serta contoh-contoh untuk membimbing peserta didik dalam menyelesaikan masalah tersebut. Model pembelajaran guided discovery dapat memberikan perubahan paradigma pembelajaran yang semula berpusat pada guru (teacher centered) beralih menjadi berpusat pada siswa (student centered), dan pendekatan yang semula lebih bersifat tekstual beralih menjadi kontekstual. Dengan model pembelajaran guided discovery yang bersifat kontekstual dan berpusat pada siswa, maka akan muncul keterlibatan siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar sehingga penilaian terhadap siswa dapat mencakup kompetensi sikap dan keterampilan bukan hanya pengetahuan dan hasil belajar siswa sesuai dengan kurikulum 2013.

Berdasarkan paparan diatas, peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran guided discovery pada salah satu materi mata pelajaran IPA kelas VII SMP yaitu materi pengukuran, yang telah dilakukan penelitian awal dengan guru pengajar IPA di SMPN 5 Sidoarjo. Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan, diperoleh dokumen bahwa hasil belajar siswa terendah terdapat pada materi pengukuran di kelas VII-1 dengan rata-rata sebesar 68,20%. Dokumen tersebut menunjukkan bahwa materi pengukuran termasuk materi yang sangat memerlukan peningkatan hasil belajar. Berdasarkan hal tersebut untuk memenuhi tuntutan kurikulum 2013, dalam memperoleh penilaian terhadap sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa, maka akan lebih baik menggunakan model pembelajaran guided discovery yang menekankan pendekatan saintifik. Penerapan model pembelajaran guided discovery dengan pendekatan saintifik pada materi pengukuran diharapkan akan membuat kegiiatan pembelajaran menjadi lebih bermakna, komunikatif, dan melibatkan siswa karena akan menekankan adanya proses yang mencakup 5M. Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti bermaksud melakukan penelitian tentang implementasi model pembelajaran guided discovery untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pengukuran di SMPN 5 Sidoarjo.

Melalui penelitian ini diharapkan dapat dijadikan alternatif pendidik dalam memilih model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, juga diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPA, mengembangkan keterampilan sosial siswa dalam bertanya, menjawab, berdiskusi dan mengemukakan pendapat.
METODE

Penelitian ini berupa pre-experimetal dengan rancangan penelitian one group pretest and posttest design yaitu perlakuan yang dilakukan hanya pada satu kelompok dan dilakukan tes sebanyak dua kali yaitu sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII-1 SMPN 5 Sidoarjo yang berjumlah 32 siswa  yang dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2015/2016
Pengumpulan data dilakukan dengan: 1) Metode observasi untuk mengamati bagaimana keterlaksanaan kegiatan pembelajaran dengan model guided discovery, dan hasil belajar kompetensi sikap spiritual, sosial, serta psikomotor melalui lembar penilaian selama kegiatan pembelajaran. 2) Metode tes digunakan untuk mengukur hasil belajar kompetensi pengetahuan siswa melalui pemberian soal pretest dan posttest. 3) Metode angket digunakan untuk mengukur respon siswa terhadap pembelajaran yang telah dilakukan.
Keterlaksanaan kegiatan pembelajaran model guided discovery dinilai menggunakan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran pada setiap pertemuan oleh dua orang pengamat. Penilaian skor setiap butir adalah nilai 1-4 kemudian dilakukan penjumlahan skor kedua pengamat dibagi jumlah jumlah butir dan dikali 100% hingga diperoleh persentase keterlaksanaan kegiatan pembelajaran.
Kompetensi sikap spiritual dan sosial dinilai menggunakan lembar kompetensi sikap spiritual dan sosial yang dilakukan oleh dua orang pengamat. Setiap pengamat mengamati masing-masing 3 kelompok. Penilaian yang dilakukan didasarkan pada permendikbud 104 tahun 2014 berupa predikat “sangat baik”, “baik”, “cukup” dan “kurang”. Data kompetensi sikap spiritual dan sosial yang diperoleh kemudian dilakukan rekapitulasi. Kompetensi pengetahuan dinilai melalui lembar soal pretest dan posttest. Perhitungan yang dilakukan adalah menguji normalitas sampel menggunakan nilai pretest. Apabila sampel berdistribusi normal dilakukan uji-t untuk mengetahui adanya perbedaan antara nilai pretest dan posttest kemudian dilakukan signifikasi peningkatan hasil belajar ​pretest terhadap posttest setiap siswa maupun keseluruhan. Respon siswa dinilai menggunakan lembar angket respon siswa yang dibagikan diakhir pertemuan kedua. Jumlah pertanyaan sebanyak 10 butir dengan pilihan jawaban “ya” atau “tidak”. Perhitungan dilakukan dengan melakukan penjumlahan jawaban “ya” dibagi jumlah keseluruhan siswa dikalikan 100% sehingga diperoleh persentase dari setiap pertanyaan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterlaksanaan Pembelajaran

Keterlaksanaan pembelajaran yang diamati adalah keterlaksanaan proses pembelajaran dengan model guided discovery pada materi pengukuran dikelas VII-1 SMPN 5 Sidoarjo. Keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan dinilai oleh dua orang pengamat. Rekapitulasi hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran disajikan sebagai berikut

Tabel 1. Rekapitulasi keterlaksanaan Pembelajaran

	No
	Aspek yang diamati
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	
	persentase
	Kriteria
	persentase
	Kriteria

	A
	PENDAHULUAN
	
	
	
	

	
	Fase 1. (Memotivasi siswa)
	93,75%
	Sangat Baik
	95,83%
	Sangat Baik

	B
	KEGIATAN INTI
	
	
	
	

	
	Fase 2. (Pengumpulan data)
	93,75%
	Sangat Baik
	97,91%
	Sangat Baik

	
	Fase 3. (Pemrosesan data)
	87,50%
	Sangat Baik
	100%
	Sangat Baik

	C
	PENUTUP
	
	
	
	

	
	Fase 4. (Kegiatan penutup)
	96,87%
	Sangat Baik
	100%
	Sangat Baik

	D
	Pengelolaan waktu KBM
	100%
	Sangat Baik
	100%
	Sangat Baik

	Rata-rata tiap pertemuan
	94,37%
	Sangat Baik
	98,74%
	Sangat Baik


Berdasarkan Tabel 1 diatas, dapat ketahui bahwa terdapat peningkatan persentase keterlaksanaan kegiatan pembelajaran dari pertemuan I ke pertemuan II yang dapat digambarkan melalui diagram sebagai berikut.

Gambar 1. Diagram Peningkatan Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran
Jika dilakukan perhitungan rata-rata, maka diperoleh persentase rata-rata keterlaksanaan pembelajaran secara keseluruhan sebesar 96,55 % dengan kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut, pembelajaran yang guru lakukan dapat dikatakan telah sesuai dengan Rencana Kegiatan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. Hal ini sesuai dengan (Mulyasa, 2007) bahwa guru harus memiliki kemampuan pengelolaan pembelajaran peserta didik yang salah satunya adalah pengelolaan dalam perancangan pembelajaran.

Adanya peningkatan persentase keterlaksanaan pembelajaran dari pertemuan I ke pertemuan II. disebabkan karena pada pertemuan II siswa sudah dapat menyesuaikan diri dengan pembelajaran yang dilakukan guru dibandingkan pertemuan I sehingga keterlaksanaan pembelajaran sedikit lebih baik. Keberhasilan pembelajaran model guided discovery bukan hanya ditentukan peran guru sebagai fasilitator akan tetapi juga ditentukan oleh seberapa besar terlibatnya siswa dalam pembelajaran. Pendapat tersebut sesuai dengan Sukmana (2009) menyatakan bahwa guided discovery merupakan pembelajaran yang mendorong siswa untuk melakukan kegiatan sedemikian rupa sehingga pada akhirnya menemukan sesuatu yang diharapkan. Dengan demikian, model pembelajaran guided discovery merupakan pembelajaran yang membutuhkan keterlibatan siswa secara aktif untuk menemukan pengetahuan yang diharapkan dengan bimbingan dan petunjuk yang diberikan oleh guru.

Hasil Belajar

1. Kompetensi Sikap Spiritual

Hasil belajar kompetensi sikap spiritual diperoleh melalui lembar pengamatan sikap spiritual yang dilakukan oleh dua orang pengamat dengan asumsi setiap pengamat melakukan pengamatan masing-masing tiga kelompok. Dalam permendikbud 104 tahun 2014 dijelaskan bahwa penilaian kompetensi sikap spiritual dituangkan dalam bentuk predikat yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K). Kompetensi sikap spiritual terkait dengan pembentukan siswa yang beriman dan bertaqwa dengan cara menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. Aspek yang dinilai adalah berdoa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran dan menunjukkan kekaguman terhadap karunia Tuhan berupa ilmu pengetahuan. Rekapitulasi hasil belajar kompetensi sikap spiritual disajikan sebagai berikut.

Tabel 2. Rekapitulasi Kompetensi Sikap Spiritual

	Pertemuan
	Aspek
	Jumlah siswa dengan kriteria

	
	
	Kurang (K)
	Cukup (C)
	Baik (B)
	Sangat Baik (SB)

	Pertemuan 1
	Aspek 1
	-
	-
	-
	32

	
	Aspek 2
	-
	-
	3
	29

	Pertemuan 2
	Aspek 1
	-
	-
	-
	32

	
	Aspek 2
	-
	-
	13
	19


Berdasarkan rekapitulasi kompetensi sikap spiritual yang ditunjukkan tabel 2 diketahui bahwa hasil pengamatan aspek 1 yaitu berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 keseluruhan siswa memperoleh predikat Sangat Baik (SB). Pengamatan aspek 2 yaitu menunjukkan kekaguman terhadap karunia Tuhan pada pertemuan 1 diperoleh sebanyak 3 siswa kriteria Baik (B) dan 29 siswa kriteria Sangat Baik (SB). Pengamatan aspek 2 pada pertemuan 2 diperoleh 13 siswa kriteria Baik (B) dan 19 siswa kriteria Sangat Baik (SB). Hasil pengamatan tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat permasalahan dalam hasil belajar kompetensi sikap spiritualkarena keseluruhan siswa dapat mencapai ketuntasan minimum sesuai permendikbud 104 tahun 2014 yaitu kriteria Baik (B).
2. Kompetensi Sikap Sosial
Hasil belajar siswa kompetensi sikap sosial diamati menggunakan lembar pengamatan kompetensi sikap sosial untuk menilai sikap sosial siswa melalui pengamatan dengan sejumlah indikator perilaku yang diamati. Penilaian kompetensi sikap sosial sama seperti kompetensi sikap spiritual yang didasarkan pada permendikbud 104 tahun 2014 bahwa penilaian dituangkan dalam bentuk predikat yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K) dengan ketuntasan minimum yaitu kriteria Baik (B). Kompetensi sikap sosial  memiliki beberapa aspek yang dinilai yaitu jujur, teliti, rasa ingin tahu, dan bekerjasama. Rekapitulasi hasil belajar kompetensi sikap spiritual disajikan sebagai berikut. 

Tabel 3. Rekapitulasi Kompetensi Sikap Spiritual
	Pertemuan
	Aspek
	Jumlah siswa dengan kriteria

	
	
	Kurang (K)
	Cukup (C)
	Baik (B)
	Sangat Baik (SB)

	Pertemuan 1
	Aspek 1
	-
	-
	17
	15

	
	Aspek 2
	-
	-
	32
	-

	
	Aspek 3
	-
	-
	14
	18

	
	Aspek 4
	-
	-
	21
	11

	Pertemuan 2
	Aspek 1
	-
	-
	9
	23

	
	Aspek 2
	-
	-
	22
	10

	
	Aspek 3
	-
	-
	14
	18

	
	Aspek 4
	-
	-
	10
	22


Berdasarkan rekapitulasi kompetensi sikap sosial yang ditunjukkan tabel 3 diketahui bahwa hasil pengamatan pertemuan 1 pada aspek 1 diperoleh 17 siswa kriteria Baik (B) dan 15 siswa kriteria Sangat Baik (SB), aspek 2 diperoleh 32 siswa kriteria Sangat Baik (SB), aspek 3 diperoleh 14 siswa kriteria Baik (B) dan 18 siswa kriteria Sangat Baik (SB), aspek 4 diperoleh 21 siswa kriteria Baik dan 11 siswa kriteria Sangat Baik (SB). Pada pertemuan 2 aspek 1 diperoleh 9 siswa kriteria Baik (B) dan 23 siswa kriteria Sangat Baik (SB), aspek 2 diperoleh 22 siswa kriteria Baik (B) dan 10 siswa kriteria Sangat Baik (SB), aspek 3 diperoleh 14 siswa kriteria Baik (B) dan 18 siswa kriteria Sangat Baik (SB), aspek 4 diperoleh 10 siswa kriteria Baik (B) dan 22 siswa kriteria Sangat Baik (SB). Hasil pengamatan tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat permasalahan dalam hasil belajar kompetensi sikap sosial karena keseluruhan siswa dapat mencapai ketuntasan minimum sesuai permendikbud 104 tahun 2014 yaitu kriteria Baik (B).

3. Kompetensi Pengetahuan

Hasil belajar kompetensi pengetahuan diperoleh melalui pretest dan posttest. Soal pretest diberikan kepada siswa sebelum proses pembelajaran model guided discovery dengan tujuan untuk mengetahui gambaran awal pengetahuan siswa. Tujuan pemberian posttest untuk mendeskripsikan hasil belajar aspek pengetahuan setelah pembelajaran model guided discovery. 

Perhitungan hasil belajar kompetensi pengetahuan didasarkan pada permendikbud 104 tahun 2014 bahwa penilaian kompetensi pengetahuan dan keterampilan dituangkan dalam bentuk angka dan huruf yakni, 1,00-4,00 dengan rentang angka yang ekuivalen dengan huruf A sampai D dengan ketuntasan belajar untuk pengetahuan ditetapkan dengan skor rerata 2,67 (B-). Berdasarkan ketentuan tersebut disajikan rekapitulasi ketuntasan hasil belajar pretest dan posttest yang ditunjukkan sebagai berikut.

Tabel 4. Rekapitulasi Kompetensi Pengetahuan

	Jenis Tes
	Hasil Belajar

	
	Jumlah siswa tuntas
	Presentase tuntas
	Jumlah siswa tidak tuntas
	Presentase tidak tuntas

	Posttest
	31
	96,87%
	1
	3,13%


Berdasarkan Tabel 4 diketahui persentase jumlah siswa tuntas pada hasil posttest diperoleh persentase tuntas sebesar 96,87%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keseluruhan siswa dapat mencapai ketuntasan klasikal terhadap pembelajaran yang dilakukan.

Setelah itu dilakukan perhitungan uji-t untuk mengetahui adanya perbedaan antara hasil pretest dan posttest. Apabila terdapat perbedaan maka dilakukan perhitungan n-gain ternormalisasi untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa selama pembelajaran guided discovery dengan cara menghitung peningkatan hasil pretest terhadap posttest siswa. Rekapitulasi perhitungan n-gain disajikan pada tabel sebagai berikut.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil N-Gain 

	Rentang nilai
	Kriteria

Peningkatan
	Jumlah Siswa

	0,0 < (<g>) ≤ 0,3
	Rendah 
	1

	0,3 < (<g>) ≤ 0,7
	Sedang
	24

	0,7 < (<g>) ≤ 1,0
	Tinggi
	7


Perhitungan nilai n-gain yang telah dilakukan kemudian diinterpretasikan dalam kriteria nilai n-gain yang dikemukakan oleh (Hake, 1998). Dari perhitungan dan interpretasi nilai n-gain menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan hasil pretest terhadap ​posttest sebesar 0,59 dengan kriteria sedang.

4. Kompetensi Keterampilan

Data hasil belajar kompetensi keterampilan diperoleh melalui lembar kompetensi keterampilan yang dilakukan pengamatan oleh dua orang pengamat untuk menilai keterampilan siswa melalui pengamatan dengan sejumlah indikator perilaku yang diamati. Ketentuan pengamatan yaitu kedua pengamat melakukan pengamatan keseluruhan aspek pada tiap siswa. Penilaian kompetensi keterampilan didasarkan pada permendikbud 104 tahun 2014 bahwa ketuntasan belajar untuk kompetensi keterampilan ditetapkan dengan skor rerata 2,67 dengan kriteria yang telah ditentukan. Rekapitulasi kompetensi keterampilan ditunjukkan Tabel sebagai berikut.

Tabel 6. Rekapitulasi Kompetensi Keterampilan

	Pertemuan
	Penilaian

	
	Skor
	kriteria

	Pertemuan 1
	3,59
	B+

	Pertemuan 2
	3,91
	A-


Berdasarkan data hasil belajar kompetensi keterampilan yang diperoleh menunjukkan bahwa keseluruhan siswa telah mencapai skor 2,67 (B) pada setiap aspek yang diamati pada kompetensi keterampilan. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat permasalahan pada hasil belajar kompetensi keterampilan karena keseluruhan siswa telah mencapai nilai ketuntasan minimum 2,67 (B) sesuai permendikbud 104 tahun 2014.

Respon Siswa

Data respon siswa diperoleh melalui lembar angket respon siswa yang diberikan setelah kegiatan pembelajaran pertemuan II. Setiap siswa diberikan angket dengan tujuan mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. Rekapitulasi hasil respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran disajikan sebagai berikut.

Tabel 7. Rekapitulasi Respon Siswa

	No
	Pernyataan/uraian
	Persentase Tanggapan (%)
	Keterangan

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1
	Pembelajaran IPA model guided discovery pada materi pengukuran menarik dan menyenangkan
	96,90
	3,10
	Sangat Baik

	2
	Pembelajaran sistematis dan jelas
	96,90
	3,10
	Sangat Baik

	3
	Proses belajar mengajar memberikan pengetahuan baru
	96,90
	3,10
	Sangat Baik

	4
	Materi yang diajarkan jelas
	100
	0
	Sangat Baik

	5
	Masalah yang dimunculkan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
	88
	12
	Sangat Baik

	6
	Masalah yang dimunculkan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
	71,90
	18,10
	Baik

	7
	Bahan ajar yang diberikan jelas dan menarik
	97,00
	3,00
	Sangat Baik

	8
	LKS yang dibagikan mudah dipahami
	90,60
	9,40
	Sangat Baik

	9
	Tes yang diberikan sesuai dengan materi proses pembelajaran
	100
	0
	Sangat Baik

	10
	Mudah menerima materi yang diajarkan
	84
	16
	Sangat Baik

	Rata-rata keseluruhan
	92,22
	7,78
	Sangat Baik


Berdasarkan rekapitulasi respon siswa yang ditunjukkan Tabel 7 diketahui bahwa  sebanyak 9 dari 10 pernyataan memiliki persentase diatas 80% dengan kriteria sangat baik dan sebanyak 1 pernyataan diketahui memiliki persentase sebesar 71% dengan interpretasi baik. Adanya 1 pernyataan dengan persentase 71% tersebut adalah masalah yang dimunculkan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Peneliti setuju dengan persentase sebanyak 71% tersebut dikarenakan dalam pembelajaran yang dilakukan guru memotivasi dengan menunjukkan sebuah buku dan diberikan pertanyaan “bagaimanakah cara mendeskripsikan benda selain dengan indra mata” kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab. Akan tetapi, peneliti yakin dengan motivasi yang telah dilakukan tersebut sebenarnya mampu menggiring pemahaman dan menarik perhatian siswa dalam pembelajaran tersebut akan tetapi masih kurang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Rata-rata respon siswa keseluruhan terhadap kegiatan pembelajaran diperoleh persentase sebesar 92.20% dengan keterangan sangat baik. Disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran guided discovery pada materi pengukuran dapat diterima dengan sangat baik oleh siswa.
PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan, dapat dituliskan simpulan penelitian sebagai berikut.

1. Keterlaksanaan kegiatan pembelajaran model guided discovery pada materi pengukuran yang dilakukan di SMPN 5 Sidoarjo berlangsung secara keseluruhan. Persentase keterlaksanaan pembelajaran yang diperoleh pada pertemuan I sebesar 94,37% dengan kriteria sangat baik dan keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan II sebesar 98,74% dengan kriteria sangat baik. Hasil perhitungan rata-rata keterlaksanaan pembelajaran secara keseluruhan diperoleh sebesar 96,55% dengan kriteria sangat baik.

2. Pada hasil belajar kompetensi sikap spiritual dan sosial diperoleh penilaian bahwa keseluruhan siswa telah mencapai batas minimum penilaian kompetensi sikap spiritual dan sosial sesuai permendikbud 104 tahun 2014 yaitu Baik (B) sehingga hasil belajar kompetensi sikap spiritual dan sosial dapat dikatakan tuntas. Hasil belajar siswa kompetensi pengetahuan setelah dilakukan perhitungan statistik menggunakan uji-t dan n-gain memberikan kesimpulan bahwa pembelajaran model guided discovery  ini telah memberikan perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah diterapkannya kegiatan pembelajaran dengan peningkatan hasil belajar siswa kriteria sedang sebesar 0,59. Penilaian hasil belajar kompetensi keterampilan siswa telah mencapai standar minimum permendikbud 104 tahun 2014 yaitu 2,67 (B-) dengan diperoleh skor rata-rata pada pertemuan I sebesar 3,59 dengan kriteria (B+) dan pertemuan II sebesar 3,91 dengan kriteria (A-). 

3. Pada pembelajaran yang telah dilakukan dengan model guided discovery diperoleh respon siswa sebesar 92,20% dengan kriteria sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan implementasi pembelajaran guided discovery dapat diterima dengan baik.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut.

1. Bagi peneliti, ketika pembelajaran berlangsung sebaiknya diberikan motivasi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari agar siswa lebih mudah memahami materi yang akan disampaikan. Saran tersebut diberikan terutama bagi pembelajaran berbasis penemuan seperti guided discovery karena fase motivasi merupakan salah satu dari sintaks model pembelajaran tersebut sehingga harus benar-benar kuat.

2. Bagi guru, Guru hendaknya memperhatikan posisi tempat duduk siswa agar mudah untuk melakukan diskusi dalam kelompok. Selain itu, apabila pembelajaran dilakukan didalam kelas lebih baik disediakan sebuah meja tersendiri terlebih dahulu sebagai tempat peletakan alat ukur maupun kegiatan pengamatan.

3. Bagi siswa, pada saat pembelajaran hendaknya memperhatikan penjelasan guru terhadap materi yang sampaikan agar diperoleh hasil belajar siswa yang lebih baik lagi. 

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. (Edisi Revisi). Jakarta: Rineka Cipta.

Brunner. 1997. The Culture Of Education. 43.2. 161-177. New York: Oxford University Press.

Hake. 1998. Analyzing Change/Gain Scores. California: Woodland Hills.

Hamdani. 2011. Strategi Belajar Mengajar. Bandung: Pustaka Setia.

Howe, A.C, and Jones L. 1993. Engaging Children in Science. New York: Macmilan Publishing Company.

Kurniasih, Sani. 2014. Sukses Mengimplementasikan Kurikulum 2013 cetakan kedua. Jakarta: Kata Pena.

Meltzer.2002. The Relationship between Mathematics Preparation and Conceptual Learning Gain in Physics: A possible Hidden Variable in Diagnostic Pretest Score. American Journal Physics.

Muin. 2014. Implementasi Model Pembelajaran Discovery Learning Materi Interaksi Antar Makhluk Hidup untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa. Surabaya: Universitas Negeri Surabaya Press.

Menteri pendidikan dan kebudayaan. 2013. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. diakses pada tanggal 2 januari 2015.

Menteri pendidikan dan kebudayaan. 2013. Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 81 Tentang Iplementasi Kurikulum. Diakses pada tanggal 4 Maret 2015.

Menteri pendidikan dan kebudayaan. 2014. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 104 Tentang Penilaian Hasil Belajar. Diakses pada tanggal 4 Maret 2015

Nuh, Muhammad. 2013. Penerapan Kurikulum 2013. www.kemendikbud.go.id. Diakses pada tanggal 4 Januari 2015

Nur, Mohamad. 2008. Pengajaran Berpusat Kepada Siswa dan Pendekatan Kontruktivis dalam Pengajaran. Surabaya: Unesa University Press

Nur, Mohamad. 2008. Teori-Teori Pembelajaran Kognitif. Surabaya: Unesa University Press.

Qori’ah, Nikmatul. 2014. Implementasi Model Pembelajaran Guided Discovery untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPA Materi Kalor Siswa Kelas VII. Surakarta: Universitas Sebelas Maret Press.

Riyanto, Yatim. 2012. Paradigma Baru Pembelajaran. Jakarta: Kencana

Rusman. 2012. Model-Model Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Pers.

Sandi, Maulana. 2014. Penerapan Model Discovery Learning untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Materi Pengaruh Gaya Terhadap Gerak Benda. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia Press.
Sardiman. 1988. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar Pedoman Bagi Guru dan Calon Guru. Jakarta: Rajawali Press.

Sapriati, Amalia, dkk. 2009. Pembelajaran IPA di SD. Jakarta: Universitas Terbuka.

Slavin. 2005. Cooperative Learning: Teori, Riset dan Praktik. Bandung: Nusa Media.

Slavin. 2011. Psikologi Pendidikan: Teori dan Praktik. Jakarta: Indeks

Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D cetakan ketujuh. Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D cetakan kedelapan. Bandung: Alfabeta.

Sukmana, Prasetya Budi. 2009. Model Pembelajaran Guided Discovery Penemuan. Bandung: Remaja Roskardya.
Susanto, Ahmad. 2013. Teori Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.

Undang-Undang nomor 20 pasal 1 butir 19. 2013. Sistem Pendidikan Nasional. Diakses pada tanggal 4 Januari 2015

Winataputra, Udin S. 2008. Materi Pokok Teori Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Universitas Terbuka.
2
1

